Orasi Pengukuhan Profesor Riset
Bidang Fitopatologi
DEPTAN (Hama dan Penyakit Tanaman) LIPI

PENYAKIT LAYU BAKTERI (Ralstonia so/anacearum):
DAMPAK, BIOEKOLOGI DAN PERANAN
TEKNOLOGI PENGENDA ANNYA

Dr. Ir. Supriadi, M.Sc

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Departemen Pertanian
Bogor, 23 Desember 2009



Orasi Pengukuhan Profesor Riset
Bidang Fitopatologi
(Hama dan Penyakit Tanaman) LIPI

PENYAKIT LAYU BAKTERI (Ralstoniasolanacearum)\
DAMPAK, BIOEKOLOGI DAN PERANAN
TEKNOLOGI PENGENDALIANNYA

Dr. Ir. Supriadi, M.Sc

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Departemen Pertanian
Bogor, 23 Desember 2009



Orasi Pengukuhan ProfesorRiset Bidang Fitopatologi (Hama dan Penyakit Tanaman)
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. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

Obat tradisional telah dimanfaatkan oleh masyarakat
Indonesia selama ribuan tahun menggunakan tanaman obat yang
tumbuh secara alamiah dengan meminimalkan praktek-praktek
manipulasi kesuburan dan perlindungan tanaman (Winarto,
2002). Industri obattradisional Indonesia mengalami peningkatan
6 kali lipat dari 165 buah pada tahun 1981 menjadi 1.023 pada
tahun 2003, dan pangsa pasar obattradisional pada tahun 2010
diperkirakan mencapai Rp 7,2 triliun (Syakir, 2007).

Salah satu kendala dalam budidaya tanaman adalah penyakit
layu bakteri yang disebabkan oleh Ralstonia solanacearum
(sebelumnya bernama Pseudomonas solanacearum). Penyakit
ini sudah ada di Indonesia sejak 100 tahun lalu menyerang
berbagai tanaman, seperti tembakau di Deli, Sumatera Utara
tahun 1897 (Honing 1910 dalam Semangun, 1988), kentang di
Dataran Tinggi Karo tahun 1912 (van Hall dalam Semangun,
1991), kacang tanah tahun 1927 (Semangun, 1991), dan pisang
di Kepulauan Salayar Sulawesi Selatan tahun 1921 (Gaumann,
1921).

Berbagai kegiatan penelitian di Indonesia sudah dilakukan
sejakjaman kolonial Belanda sampai sekarang. Salah satu hasil
sangat menonjol yang dilakukan oleh peneliti Belanda kelahiran
Jakarta tahun 1898, yaitu Dr. M. B. Schwarz ketika bekerja di
Research Station di Bogor, adalah diperolehnya varietas kacang
tanah Schwarz-21 yang tahan terhadap layu bakteri tahun 1927.
Ketahanan varietas itu sampai sekarang masih stabil sehingga
digunakan sebagai tetua pada berbagai kegiatan pemuliaan
kacang tanah (Machmud, 1986).

Suksesnya mendapatkan varietas tahan tidak diikuti pada
komoditas lainnya, seperti kentang, jahe dan pisang,
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sehingga sampai saat ini, penyakit layu bakteri masih menjadi
kendala yang mematikan.

Kendala itu akibat kompleksitasnya R. solanacearum, baik
banyaknya ragam virulensi, tanaman inang, cara penyebarannya,
dan kemampuan bertahan hidup di dalam tanah dan air, serta
terbatasnya gen ketahanan pada tanaman.

Akhir-akhir ini sudah banyak terobosan teknologi dalam
pengendalian layu bakteri, misalnya teknologi fusi protoplasma
dan mutasi untuk menghasilkan varietas tahan, mikroba antagonis
dan pestisida nabati untuk menekan perkembangan patogen di
dalam tanah, serta teknik untuk menginduksi ketahanan tanaman
menggunakan mikroba dan senyawa kimia penginduksi.

Tentu saja, dalam penerapannya, semua teknologi yang
tersedia harus dapat diintegrasikan ke dalam suatu Paket
Pengendalian Terpadu supaya optimal hasilnya.

II. DAMPAK Ralstonia solanacearum

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

Dampak R. solanacearum, dalam arti kemampuan
menyebar lintas benua dan negara, menginfeksijenis tanaman
inang, besarnya kerugian yang ditimbulkan, menjadikan patogen
ini sebagai hambatan utama dalam perdagangan internasional
dan domestik.

Sebaran geografisnya, R. solanacearum sudah tersebar di
seluruh dunia, termasuk di Amerika Utara, Amerika Tengah,
Amerika Selatan, Eropa, Asia, Afrika, maupun Australia dan
Pasifik (Elphinstone, 2005).
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R. solanacearum dapat menginfeksi sekitar 250 jenis
tanaman dari 44 famili (Bradbury, 1986; Hayward, 1991);
separuhnya, adalah tanaman berkhasiat obat (Supriadi, 2000;
Supriadi et al.[12001), seperti temu-temuan (Supriadi, 1987,
Supriadi, 1994; Supriadi et al., 1995a; Adhi et a/.,, 1998a;
Supriadi et al., 2003; Rahayuningsih etal.[2001), pisang (Hartati
etal.[1989; Supriadi, 1997 dan 1999;), cengkeh, garut (Marantha
arundinaceae) (Adhi et al., 1998b), kemangi (Ocimum spp.)
(Supriadi dan Hadipoentiyanti, 2000), dan pegagan (Centela
asiatica).

Kerugian akibat R. solanacearum secara global mencapai
1 milyar dolarAS pertahun (Elphinstone, 2005). Pada komoditas
kentang saja, sekitar 3juta petani kentang di 80 negara pernah
mengalami gagal panen. Luas total serangan 1,5 juta ha dan
kerugiannya mencapai 950 juta dolarAS setiap tahun.

Di Indonesia, nilai kerugian akibat penyakit layu bakteri pada
tanaman jahe secara nasional mencapai Rp. 75 milyar pertahun
(Sitepu, 1991; Supriadi, 2000). Sedangkan kerugian oleh
patogen sejenis {Pseudomonas syzygii) pada tanaman cengkeh
tahun 80-an sebesar£25 juta pertahun (Bennett efa/., 1985).

Geddes (1992) menempatkan R. solanacearum pada posisi
ke 6 paling berbahaya dari 68 jenis hama dan penyakit di
Indonesia. Adapun urutan 1-5 paling berbahaya adalah tikus
(Ratus spp.), penggerek batang (Scirpophaga innotata, S.
incertulas, Chilo suppressalis), bakteri penyebab leafblight padi
(Xanthomonas campestris pv. oryzae), wereng (Nilaparvata
lugens), dan ulat grayak (Spodoptera litura dan S. exigua).

Dalam perdagangan internasional, R. solanacearum telah
menjadi salah satu OPT karantina paling berbahaya sehingga
Departemen Pertanian Amerika Serikat memasukannya ke
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dalam Daftar Agricultural Bioterrorism Act sejak tahun 2003
setelah ditemukannya R. solanacearum ras 3 biovar 2 pada
tanaman bunga potong Geranium (http://www.agmkt. state.ny.us/
CAPS/pdf/iSouthernBacterialWiltPestAlert.pdf). Ini berarti, semua
bahan tanaman yang berpotensi membawa patogen ini harus
dimusnahkan di tempat pemasukan, seperti bandara dan
pelabuhan.

Hal serupa kemungkinan akan terjadi di kawasan Asia Pasifik
setelah R. sohnacearum ras 4 biovar4 jahe dimasukan ke dalam
Daftar "Asian-Pacific Alien Species Database (APASD)” oleh
Jepang tahun 2005 (http://apasd-niaes.dc.affrc.go.jp/ list/
news.php). Kalau ketentuan ini diberlakukan maka akan
berdampak besar pada ekspor rimpang jahe segar dari
Indonesia.

Uraian di atas mengindikasikan bahwa R. solanacearum
adalah salah satu patogen utama yang mengancam ketersediaan
pasokan bahan baku komoditas pertanian, baik untuk keperluan
ekspor maupun domestik.

1. BIOEKOLOGI! Ralstonia solanacearum

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

3.1. Kompleksitas Keragaman Ralstonia solanacearum

R. solanacearum termasuk salah satu spesies yang sangat
kompleks secara fisiologi, genetik, dan ekobiologinya.

Kompleksitas sifat fisiologi dapat dilihat dengan adanya 5
tipe ras berdasarkan kisaran inang alaminya (Buddenhagen,
1986) dan 5tipe biovar berdasarkan kemampuan mengoksidasi

Penyakit Layu Bakteri (Ralstonia solanacearum): Dampak, Bioekologi 5
dan Peranan Teknologi Pengendaliannya


http://www.agmkt
http://apasd-niaes.dc.affrc.go.jp/

Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Fitopatologi (Hama dan Penyakit Tanaman)

6 sumber karbon tertentu (manitol, sorbitol, dulsitol, maltosa,
laktosa, dan selobiosa) (Hayward, 1964), serta keragaman reaksi
serologi (Supriadi et a/.,1995a), dan pola pita protein (Supriadi
et al., 1997a). Kelima tipe Ras tersebut adalah Ras 1 inang
utamanya Solanaceae, Ras 2 Musaceae, Ras 3 kentang, Ras 4
Zingiberaceae, dan Ras 5 arbei (Buddenhagen, 1986).

Sistem Ras dan Biovar, walaupun banyak digunakan, tetapi
belum memuaskan karena masih terjadi tumpang tindih.
Misalnya, walaupun sama-sama menyerang jahe (Ras 4), R.
solanacearum dari Indonesia memiliki biovar 3 dan kisaran
inangnya meliputi temu-temuan, tomat, kentang, dan beberapa
gulma termasuk Ageratum sp. (Supriadi et al., 1995a). R.
solanacearum Ras 4 dari Malaysia memiliki tipe Biovar 3 atau
4, dan hanya menyerang jahe, tomat, tembakau dan kacang tanah
(Lum, 1973). Sedangkan R.solanacearum Ras 4 dari Australia,
walaupun ditemukan ada dua tipe Biovar (3 dan 4), tetapi hanya
Biovar 4 yang menyerang jahe, tomat, kentang, terung dan
beberapa jenis gulma (Pegg dan Moffett, 1971).

Keragaman R. solanacearum Ras 4 jahe dari Indonesia,
Malaysia, Cina dan Australia juga terlihat pada pola pita protein
dan serologinya (Supriadi eta/.,1995a; Supriadi etal., 1997a).

Untuk mengatasi kelemahan sistem Ras dan Biovar, telah
diusulkan sistem FILOTIPE (Fegan dan Prior (2005). Sistem
FILOTIPE, di samping mengakomodasi sistem Ras dan Biovar,
juga memperhatikan sebaran geografis dan karakteristik sekuen
gen yang mengendalikan enzim endoglucanase (egl gen) dan
hipersensitifitas (hrpB gen) yang berperan dalam menentukan
sifat virulensi dan hipersensitifitas.

Melalui sistem FILOTIPE ini, R. solanacearum dibagi ke

dalam 4 Filotipe. Filotipe | memuat semua strain yang memiliki
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biovar 3, 4 dan 5 berasal dari Asia. Filotipe Il mencakup ras 3
(kentang) dan ras 2 (pisang), serta sebagian biovar 1 dan 2 dari
benua Amerika. Filotipe Il mencakup biovar 1 dan 2 berasal dari
Afrika. R. so/anaceamm dari Indonesia, Australia, dan Jepang
yang memiliki biovar 1 dan 2, serta Pseudomonas syzygiiyang
pernah memusnahkan jutaan pohon cengkeh di Jawa dan
Sumatera pada tahun 80-an (Eden-Green, 1992; Supriadi etal.(]
1989a), termasuk ke dalam Filotipe IV.

Uraian kompleksitas keragaman di atas mengindikasikan
bahwa Indonesia adalah salah satu dari pusat keragaman (centre
of origin) dari R. solanacearum.

3.2. Siklus hidup Ralstonia solanacearum

Memahami siklus hidup R. so/anaceamm merupakan bagian
penting untuk menyusun strategi pengendalian. Secara ringkas,
siklus hidup R. solanacearum dapat dimulai dari terjadinya
infeksi patogen ke dalam akar, baik secara sendiri maupun
melalui luka yang dibuat oleh nematoda peluka akar, atau akibat
serangga dan alat-alat pertanian.

Setelah berhasil masuk ke dalam jaringan akar, R.
solanacearum akan berkembang biak di dalam pembuluh kayu
(xylem) dalam akar dan pangkal batang, kemudian menyebar ke
seluruh bagian tanaman. Akibat tersumbatnya pembuluh kayu
oleh jutaan sel R. solanacearum, maka transportasi air dan
mineral dari tanah terhambat sehingga tanaman menjadi layu dan
mati (Supriadi, 1994; Hartati etal.[1.994; Supriadi etal” 1995a).

Faktor lingkungan seperti suhu, kelembapan udara dan air,
serta faktor kebugaran tanaman, sangat mempengaruhi
perkembangan patogen. R. solanacearum berkembang pesat
pada kondisi suhu udara 24-35°C, tetapi perkembangannya
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menurun pada suhu di atas 35°C atau di bawah 16°C (Ciampi
dan Sequeira, 1980). Kenyataan ini dimanfaatkan untuk
memproduksi benih kentang bebas R. solanacearum di dataran
tinggi yang suhunya cukup dingin (Hayward, 1991).

3.3. Penyebaran Ralstonia solanacearum

Penyebaran melalui benih dan serangga vektor

Globalisasi penyebaran R. solanacearum lintas benua,
negara, dan pulau terjadi melalui benih dan serangga vektor,
seperti pada penyebaran Ras 2 pisang di negara-negara
Amerika latin (Buddenhagen (1986). Penyebaran penyakit darah
pada pisang di Indonesia yang sangat cepat diduga kuat melalui
bibit dan serangga (Eden-Green, 1992; Edan-Green dan
Sastraatmadja, 1990; Supriadi, 1999; Supriadi, 2005).

Jenis-jenis serangga vektor yang diduga menyebarkan R.
solanacearum ras pisang di Indonesia adalah serangga
pengunjung bunga pisang (male flowering insects), seperti
Clorofidae, Drosophilidae, Flatypezidae, Cilicidae, Muscidae,
Antomyiidae, Sarcopangidae (Diptera), Coleophorodae
(Lepidoptera), Blattidae (Blattaria), dan Apidae (Hymenoptera)
diduga sebagai vektor (Leiwakabessy, 1999). Sedangkan,
serangga vektor P. syzygii pada cengkeh adalah Hindola fulva
dan H. striata (Eden-Green etal., 1992).

Penyebaran R. solanacearum Ras 1 tomat dari negara
bagian Georgia (USA) ke Ontario, Kanada, juga melalui benih
(Hayward, 1991). Hal serupa terjadi pada penyebaran R.
solanacearum Ras 4 jahe diAustralia, China, Thailand, Malaysia,
Hawaii, dan Indonesia (Hayward, 1991; Supriadi, 1999; Supriadi
etal., 1995b; Supriadi etal. 1997b).
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Semakin pesatnya perdagangan internasional dan domestik
berbagai macam komoditas tanaman, membuka peluang
semakin meluasnya daerah sebaran R. solanacearum. Kasus
masuknya R. solanacearum strain ras 3 biovar2 dari Guatemala
ke Amerika Serikat melalui bunga potong Geranium tahun 2003
(http://www.agmkt.state.ny.us/CAPS/pdf) merupakan contoh
terbaru pentingnya benih menyebarkan patogen.

Penyebaran melalui tanah, air dan alat-alatpertanian

Penyebaran R. solanacearum di dalam kebun umumnya
berlangsung melalui tanah, alat pertanian dan air (Supriadi et
al., 2000). Hara dan Ono (1985) menyatakan bahwa R.
solanacearum strain tembakau dapat bertahan 6 bulan di dalam
lapisan tanah tanpa ada vegetasi. R. solanacearum ras jahe
dapat bertahan hampir 2 tahun di dalam lahan bekas pertanaman
jahe di Queensland, Australia (Pegg dan Moffett, 1971).
Sedangkan Stover (1972) melaporkan bahwa R. solanacearum
ras pisang dapat bertahan di dalam tanah selama 3-18 bulan.
Oleh karena itu sanitasi kebun perlu lebih diperhatikan.

Data tentang berbagai metode penyebaran R.
solanacearum mengindikasikan bahwa patogen ini sangat
mudah menyebar, baik melalui benih, air, tanah, maupun
serangga, sehingga sulit sekali dikendalikan kalau sudah menjadi
outbreak.

3.4. Teknik Deteksi Ralstonia solanacearum

Mendeteksi R. solanacaerum secara dini merupakan
langkah sangat strategis dalam pengendalian patogen ini. Secara
visual, tanaman yang terinfeksi R. solanacearum akan
menunjukkan gejala daun menguning dan layu, serta eksudat
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bakteri berwarna putih susu atau putih kemerahan pada potongan
umbi, rimpang, akar, batang, atau ranting dari tanaman sakit.
Apabila ujung potongan tersebut dicelupkan ke dalam airjernih
maka akan keluar secara perlahan-lahan cairan berwarna putih
seperti kabut asap.

Untuk konfirmasi, pemeriksaan laboratorium seperti
menumbuhkan patogen pada medium agar selektif (TZC),
pemeriksaan sifat Gram dan butiran poli p hidroksi butirat,
maupun sifat fisiologi lainnya dapat dilakukan (Hayward, 1964,
Lelliottdan Stead, 1987).

Secara serologi, R.solanacearum dalam jaringan tanaman
dapat dideteksi dengan teknik ELISA (enzyme-linked immuno
sorbent) menggunakan antiserum poliklonal (Supriadi et al.,
1997b). Cara ELISA hanya mampu mendeteksi populasi R.
solanacearum, minimal 10 ribu sel dalam sampel.

Cara deteksi yang lebih sensitif adalah dengan teknik PCR
(polymerase chain reaction) menggunakan primer khusus yang
dapat mendeteksi R. solanacearum dalam jumlah sangat kecil,
yaitu 1 sel di dalam sampel (Seal etal., 1993).

Teknik bakteriofag (Okabe dan Goto, 1953), walaupun
tergolong "kuno", tetapi dapat membedakan R. solanacearum
ras 2 (pisang) dan P. syzygii cengkeh yang sulit dideteksi
menggunakan cara-cara biasa (Supriadi dan Eden-Green, 1989;
Supriadi etal., 1997c; Supriadi, 2003).
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dan Peranan Teknologi Pengendaliannya



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Fitopatologi (Hama dan Penyakit Tanaman)

IV. PENGENDA AN TERPADU Ralstonia
solanacearum

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

Mengingat kompleksitasnya ragam R. solanacearum, maka
strategi pengendalian harus dilakukan seara terpadu, seperti:
(a) pencegahan masuknya patogen pada lahan yang masih sehat,
(b) pemusnahan (eradikasi), (c) modifikasi lingkungan yang dapat
menekan perkembangan patogen di dalam tanah, (d) penanaman
tanaman resisten, dan (e) pengendalian dengan agens hayati
dan pestisida nabati.

4.1. Pencegahan Patogen

Keefektifan pencegahan patogen sangat tergantung pada
ketersedian benih sehat dan informasi sejarah penggunaan
lahan. Sumber benih harus benar-benar berasal dari pertanaman
yang sehat. Oleh karena itu, tindakan monitoring gejala penyakit
harus dilakukan secara periodik. Pada tanaman jahe, monitoring
dilakukan minimal 2 kali, yaitu pada umur 2-3 bulan dan 5-6 bulan
(Supriadi etal” 2000).

Menanam tanaman sama atau sejenis pada lahan bekas
terserang R. solanacearum beresiko tinggi untuk gagal panen.
Keluar masuk pekerja ke dalam suatu kebun harus dijaga ketat,
seperti dengan mengganti atau membersihkan alas kali dan
peralatan yang sebelumnya dipakai di kebun lain.

4.2. Pemusnahan Patogen

Pemusnahan patogen akan sangat efektif apabila sebaran
patogen masih terbatas. Tindakan ini telah berhasil menahan

Penyakit Layu Bakteri (Ralstonia solanacearum): Dampak, Bioekologi
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merebaknya penyakit layu bakteri pada pertanaman jahe di
Australia pada tahun 1960an sehingga sampai saat ini Australia
bebas dari R. solanacearum ras 4 jahe (Hayward, 1991).

Tindakan pemusnahan terhadap 61.786 tanaman Geranium
di rumah kaca yang disinyalir telah terkontaminasi oleh R.
solanacearum ras 3 biovar 1 berhasil meredam merebaknya
penyakit layu bakteri pada industri bunga potong Geranium di
Amerika Serikat (http://apasd-niaes.dc.affrc.go.jp/list/ news.php).

4.3. Modifikasi Lingkungan

Penerapan sistem rotasi lahan dan tumpang sari dengan
tanaman bukan inang, seperti padi, jagung dan kacang-kacangan
dilaporkan dapat mengurangi kerusakan akibat penyakit layu
bakteri pada jahe (Hasanah et al., 2004). Penerapan sistem
rotasi kacang tanah dengan jagung, kedelai, padi dan ubijalar
selama 3 tahun berturut-turut mengurangi layu bakteri pada
kacang tanah secara nyata (Machmud, 1993). Hal serupa juga
dilaporkan oleh phinstone (1989), bahwa rotasi kentang dengan
jagung, kacang dan sorgum di Peru mengurangi populasi R.
solanacearum sampai pada batas yang tidak dapat dideteksi.

4.4. Tanaman Resisten

Cara paling efektif untuk mengendalikan R. solanacearum
adalah menanam varietas resisten. Penanaman varietas kacang
tanah yang tahan, seperti Schwarz-21 dan keturunannya telah
berhasil mengurangi kerugian akibat penyakit bakteri (Machmud,
1986). Demikian pula penanaman varietas tahan tembakau
NC95, Coker 347 dan Speight G-140 dan varietas tahan tomat
Hawaii 7996, telah berhasil meredam serangan layu bakteri
(Boshou, 2005).
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Sayangnya, belum ada varietas tanaman temu-temuan yang
diperbanyak secara vegetatif, termasukjahe, kunyit dan kencur,
yang tahan terhadap R. solanacearum. Hal ini terutama akibat
sempitnya ragam genetik tanaman akibat tidak adanya
peningkatan keragaman genetik ketahanan melalui persilangan.
Lebih-lebih tanaman temu-temuan jarang sekali membentuk hiji.
Oleh karena itu, peningkatan keragaman ketahanan harus
dilakukan melalui cara-cara inkonvensional, seperti somaklonal
dan fusi protoplas. Cara itu telah berhasil diterapkan untuk
mendapatkan varietas terung dan kentang yang tahan terhadap
R. solanacearum (Fock et al.[2000; Collonier et al” 2001).

Langkah awal yang dilakukan oleh Ibrahim (2009) untuk
meningkatkan ragam genetik jahe melalui induksi mutasi pada
kultur kalus menggunakan toksin yang dihasilkan R.
solanacearum merupakan langkah awal yang harus lebih
digiatkan.

4.5. Agens hayati dan pestisida nabati

Mikroba antagonis mempuyai potensi yang sangat baik untuk
mengendalikan R. solanacearum, karena disamping
menghasilkan toksin yang secara langsung membunuh patogen,
juga dapat menghasilkan senyawa penginduksi ketahanan dan
pertumbuhan tanaman. Bakteri antagonis, seperti Bacillus spp.
dan Pseudomonas fluorescens menunjukkan aktivitas antibakteri
yang cukup pada skala laboratorium (Supriadi dan Febriyanti,
1995; Hartati et al.(11991), tetapi keberhasilannya pada skala
rumah kaca dan lapang tidak konsisten karena masih lemahnya
teknologi permutasi.

Mulya et al. (2000) menunjukkan bahwa aplikasi suspensi
bakteri antagonis (Bacillus sp, dan Pseudomonas fluorescens)
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tidak mampu menekan lajunya perkembangan penyakit layu
bakteri pada tanaman jahe di lapangan. Rustam et al. (2005)
juga tidak berhasil menekan perkembangan penyakit layu bakteri
pada pisang menggunakan mikroba antagonis.

Namun, penggunaan agens hayati (Pseudomonas sp. isolat
Pf91) dilaporkan efektif mengendalikan R. solanacearum pada
nilam dengan menekan tingkat serangan sampai 50,56%,
sekaligus meningkatkan berat kering daun (24,5-154,3 g/
tanaman) dan produksi minyak (4,8-22,3 ml/tanaman) (Nasrun
efa/.,2005).

Minyak atsiri diketahui bersifat antibakteri yang sangat kuat
(Knobloch etal., 1989; Supriadi etal., 1999). Minyak atsiri serai
wangi dan serai dapur dapat mengurangi serangan R.
solanacearum pada tanaman tomat (Pradhanang etal., 2005).

Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik telah
menghasilkan 2 formula pestisida nabati mengandung minyak
atsiri, yaitu CEKAM (cengkeh dan kayumanis) dan CEES
(cengkeh dan serai wangi) yang dapat menekan perkembangan
penyakit layu bakteri pada jahe sebesar 60% (Supriadi et al”
2008). Formula CEES juga dilaporkan efektif untuk
mengendalikan penyakit busuk lunak pada brokoli (data belum
dipublikasi).

Hal ini menunjukan bahwa pestisida nabati minyak atsiri cukup
prospektif untuk dikembangkan. Lebih-lebih karena kebutuhan
akan bakterisida sudah sangat mendesak. Dari 678 merek
pestisida yang terdaftar di Departemen Pertanian tahun 2001,
hanya 2 bakterisida. Oleh karena itu adanya 2 formula bakterisida
hasil Balittro diharapkan akan menambah pilihan bagi petani.

14 Penyakit Layu Bakteri (Ralstonia solanacearum): Dampak, Bioekologi
dan Peranan Teknologi Pengendaliannya



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Fitopatologi (Hama dan Penyakit Tanaman)

Di luar negeri sedang gencar dilakukan penelitian senyawa
biofumigan, seperti glukosinolat dan isotiosianat, dari tanaman
Brassicaceae, yang bersifat toksik terhadap patogen tanah,
termasuk R. solanacearum (Rosa et al. 1999; Yulianti dan
Supriadi, 2008). Penggunaan tanaman Brasicaceae sebagai
rotasi dan pembenah tanah di Filipina berhasil menurunkan
serangan R. solanacearum pada tanaman tomat dari 80%
menjadi 15%, sekaligus meningkatkan produksi 10 Kkali lipat (2,5
sampai 20 t/ha) (Kirkeegard, 2007).

Di Indonesia, pembenaman sisa-sisa tanaman kubis, sawi,
brokoli, dan kembang kol dapat menekan pertumbuhan R.
solanacearum pada tanaman tembakau di rumah kaca Yulianti
(2008).

Induksi ketahanan baik oleh agens hayati (seperti
rhizobacteria dan non patogen) maupun senyawa kimia, seperti
asam salisilat, asam jasmonat, acibendazolar-S-methyl, tingkat
keberhasilannya antara 20-89% (Walter etal” 2005). Ada 2 jenis
gulma, yaitu kucing-kucingan (Acalypha indica) dan bayam
berduri (Spinosa oleracea) yang berpotensi mengandung
senyawa penginduksi ketahanan (Gosh dan Purkayastha, 2003).

V. ARAH DAN STRATEGI PENGENDA AN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

5.1. Arah Pengendalian

Mengingat kompleksitasnya R. solanacearum dan
terbatasnya komponen teknologi pengendaliannya, maka arah
pengendalian patogen adalah menggabungkan semua faktor
pengendalian yang tersedia di tempat dan dapat diaplikasikan
oleh petani (French, 1994; Supriadi, 2000).

Penyakit Layu Bakteri (Ralstonia solanacearum): Dampak, Bioekologi
dan Peranan Teknologi Pengendaliannya

15



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Fitopatologi (Hama dan Penyakit Tanaman)

Dengan sangat terbatasnya varietas resisten, maka tiga
faktor pengendalian yang paling mungkin diadopsi petani adalah
menanam benih sehat, rotasi lahan, dan menanam secara
tumpangsari dengan tanaman bukan inang atau tanaman yang
dapat menghasilkan biofumigan. Tentu saja, di samping ketiga
faktor itu, pada prakteknya perlu menerapkan Standar
Operational Prosedur (SOP) lainnnya secara ketat.

5.2. Strategi Pengendalian

1. Penyediaan benih sehat

Karena benih merupakan faktor pengendalian yang utama,
maka penyediaan benih dapat dilakukan baik secara
konvensional maupun inkonvensional. Untuk benih tanaman obat
yang dibudidayakan secara vegetatif, seperti temu-temuan,
penyediaan benih secara konvensional dapat dilakukan secara
kolektif dengan menerapkan sistem hamparan blok penghasil
benih sumber. Hamparan benih dikelola oleh kelompok tani di
setiap desa sentra produksi. Melalui sistem ini, dari setiap ha
pertanaman jahe sehat maka jumlah benih jahe yang dapat
dijadikan sebagai sumber benih sebanyak 7,5-9 ton rimpang,
cukup untuk memenuhi kebutuhan benih untuk 5-10 ha.

Perbanyakan benih secara inkonvensional dilakukan melalui
teknik kulturjaringan. Kelebihan cara ini adalah penyediaan benih
dapat dilakukan tidak terikat musim panen. Perbanyakan benih
jahe secara kulturjaringan menggunakan somatik embriogenesis
berhasil memperoleh rimpang jahe berukuran normal seperti
rimpang jahe tradisional (Rostiana dan Syahid, 2008).

Tentu saja, s paya benih sehat yang ditanam dapat
menghasilkan rimpang yang layak sebagai benih, maka
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pertanaman harus dikawal dengan menerapkan SOP secara
ketat, seperti perlakuan benih, pengendalian OPT di lapangan,
pemupukan berimbang, dan pengelolaan tanaman secara baik,
karena pada dasarnya tanaman tidak memiliki gen ketahanan
terhadap penyakit layu bakteri.

2. Penyehatan lahan

Mengingat sejarah dan luas sebaran R. solanacearum telah
merata di Indonesia mengindikasikan bahwa lahan bebas
patogen tular tanah seperti R. solanacearum sangat terbatas.
Oleh karena itu, strategi penyehatan lahan melalui pengolahan
tanah secara baik dan mengoptimalkan sinar matahari untuk
membunuh patogen tanah, rotasi lahan dengan tanaman
penghasil biofumigan, dan penanaman secara tumpang sari
dengan tanaman bukan inang, merupakan strategi yang dapat
diterapkan oleh petani. Pemulsaan atau penutupan lahan dengan
lembaran plastik 2-3 minggu sebelum tanam akan memberikan
efek solarisasi tanah yang dapat mematikan patogen tanah. Di
samping itu, efek solarisasi juga akan meningkatkan populasi
mikroba antagonis.

3. Pengembangan senyawa penginduksi ketahanan dan
varietas resisten

Strategi ini bersifat jangka panjang. Keuntungan dari
penggunaan senyawa penginduksi ketahanan adalah tanaman
dapat merespon setiap gangguan hama dan penyakit pada saat
mulai terjadi serangan. Senyawa penginduksi ketahanan dapat
diaplikasikan sejak tanaman masih pada tahap pembibitan
maupun sudah dewasa. Senyawa penginduksi ketahanan yang
sudah komersial antara lain acibendazolar-S-methyl. Namun,
perlu digali potensi dari jenis-jenis tanaman atau mikroba tanah
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yang juga dapat menghasilkan senyawa penginduksi ketahanan
alami.

Sedangkan untuk memperoleh varietas resisten, maka
langkah awal adalah meningkatkan keragaman gen ketahanan,
baik melalui eksplorasi maupun pemanfaatan teknologi mutasi
dan fusi protoplasma.

VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

6.1. Kesimpulan

1. Penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh R.
solanacearum merupakan ancaman yang sangat serius dan
telah menyebabkan kerugian sangat besar (sekitar 1 milyar
dolar AS pertahun) pada berbagai komoditas penting.

2. R. solanacearum memiliki strain-strain yang sangat
kompleks berdasarkan virulensi, kisaran inang, cara
penyebaran, ketahanan dalam tanah, dan sebaran
geografisnya.

3. Faktor pengendalian yang paling potensil diterapkan oleh
petani adalah penggunaan benih sehat, rotasi lahan, dan
menanam secara tumpang sari dengan tanaman jagung,
padi, bawang dan kubis-kubisan, serta penerapan Standar
Operasional Prosedur secara ketat.

4. Strategi ke depan adalah menghasilkan senyawa
penginduksi ketahanan dan varietas resisten.
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6.2. Implikasi Kebijakan

1. Meningkatkan peran Badan Karantina Pertanian untuk
mengawasi dan mendeteksi secara dini OPT pertanian,
termasuk R. solanacearum d\ lapangan.

2. Meningkatkan peran Direktorat Perbenihan dan Sarana
Produksi untuk membangun dan memelihara sumber benih
di setiap wilayah pengembangan tanaman, serta
mengoptimalkan f ngsi dan peran kelembagaan dan SDM
pengawasan mutu benih dan produsen benih.

3. Mempermudah perijinan produk-produk pestisida nabati dan
hayati untuk digunakan oleh petani.

4. Meningkatkan kerjasama dengan perguruan tinggi dan
lembaga-lembaga penelitian untuk menghasilkan varietas
resisten secara inkonvensional.

VIl. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

R. solanacearum merupakan salah satu patogen yang sudah
menimbulkan kerugian sangat banyak (1 milyar dolar AS per
tahun). Dalam dunia perdagangan, kontaminasi R.
solanacearum dalam komoditas ekspor pertanian segar, dapat
menjadi kendala tertolaknya ekspor.

Optimalisasi faktor-faktor sumber daya alam, seperti
kekayaan jenis tanaman agens hayati, pestisida nabati, dan
kearifan lokal untuk menekan R. solanacearum perlu lebih
digalakkan. Di samping itu, peri meningketk*n pemahaman
petani tentang perlunya menggunakan benih yang sehat dan cara-
cara budidaya yang benar.
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